BAB V
PENUTUP

V.1 Kesimpulan

Sebagaimana telah dirumuskan sebelumnya apa yang

menjadi permasalahan dalam penelitian ini dan berdasarkan hasil

penelitian serta pembahasan yang ada, maka kesimpulan dari

penelitian ini yaitu:

1.

Rute dari bus BRT koridor II di Palangka Raya sudah sesuai
dengan lokasi bangkitan dan tarikan penumpang, tetapi untuk
jadwal dan rute operasional setiap harinya belum memenuhi
lokasi permintaan penumpang. Hal ini disebabkan karena pada
pagi hari jam 08.00-13.30 WIB rute bus BRT koridor II hanya
berputar dari Halte Bundaran Burung ke RSUD Kalampangan
untuk memenuhi permintaan RSUD Kalampangan, sedangkan
lokasi bangkitan penumpang terbesar terletak pada rute
Terminal W.A Gara, Halte Taman Kota Yos Sudarso, Halte
Bundaran Burung.

Jumlah halte maksimal BRT Koridor II di Palangka Raya yang
sesuai dengan bangkitan penumpang adalah 17 halte, dengan
12 halte optimal dari hasil analisis dan dapat melayani semua
titik permintaan yang berjumlah 32 di sepanjang rute. Jika
Pemerintah Kota Palangka Raya tidak mempunyai anggaran
untuk membangun seluruh halte, maka terdapat alternatif untuk
membangun sebanyak 5, 10, dan 15 lokasi halte. Lokasi halte
yang disarankan adalah 1) Universitas Muhammadiyah Palangka
Raya, 2) SLBN 1 Palangka Raya, 3) PKU Muhammadiyah
Palangka Raya, 4) SMP NU Palangka Raya, 5) RS Siloam Palangka
Raya, 6) Perumahan Fajar Permai, 7) RSUD Kalampangan, 8)
Komplek Perkantoran Pemko Palangka Raya, 9) SMP Islam
Darussalam Palangka Raya, 10) Indonesia Open University UPBJ]
Palangka Raya, 11) Perum Amaco, 12) Universitas Palangka
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Raya, 13) Mega Town Square, 14) Taman Palangka Raya Kota
Cantik, 15) SDN 12 Langkai dan SDN 4 Menteng.
V.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran

yang dapat diberikan yaitu:

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai lokasi bangkitan
dan tarikan penumpang di Kota Palangka Raya.

2. Perlu dilakukan pembenahan oleh Dinas Perhubungan Kota
Palangka Raya mengenai kinerja rute dan operasi Bus BRT koridor
II seperti yang sudah dijelaskan penulis sehingga dapat
memenuhi standar peraturan yang sudah ditetapkan.

3. Alternatif yang dapat digunakan oleh Dinas Perhubungan Kota
Palangka Raya adalah mengganti jadwal BRT koridor II dimana
untuk pagi hari jam 08.00-13.30 WIB adalah rute Terminal W.A
Gara, Halte Taman Kota Yos Sudarso, Halte Bundaran Burung
untuk memenuhi kebutuhan bangkitan penumpang terbesar dan
dari jam 13.30-15.30 WIB adalah rute ke RSUD Kalampangan.
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